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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari iklim komunikasi
organisasi terhadap motivasi kerja pada karyawan Salam Televisi. Bentuk
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan
kuesioner yang disebarkan ke responden yaitu karyawan Salam Televisi yang
berjumlah sebanyak 27 orang. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis
dengan metode regresi linear sederhana dengan mengolah data penelitian
menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Hasil penelitian mendeskripsikan
bahwa iklim komunikasi organisasi dan motivasi kerja pada karyawan ke dalam
kategori sedang dengan persentase sebesar 78% untuk iklim komunikasi
organisasi dan 85% untuk motivasi kerja. Setelah melakukan analisis pada hasil
data dari kuesioner, ditemukan persamaan regresi dari kedua variabel Y = 4.127 +
0,418X. Kemudian koefisien regresi sebesar 0,643 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang akan dibandingkan dengan nilai probabilitas sebesar 0,05,
maka dengan demikian 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima yang menjelaskan bahwa terdapat signifikan antara iklim
komunikasi organisasi dengan motivasi kerja. Dengan memiliki pengaruh sebesar
41,4% yang berasal dari hasil perhitungan koefisien determinasi.
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1. Pendahuluan

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak hanya berinteraksi dengan antar individu saja, tetapi mencakup
lingkup organisasi. Komunikasi dalam suatu organisasi merupakan hal mendasar dalam mencapai tujuan organisasi.
Organisasi merupakan sekelompok orang yang di dalamnya menjalin kerja sama dalam rangka mencapai suatu
tujuan yang sama. Kemampuan komunikasi merupakan faktor penentu kesuksesan setiap organisasi untuk tumbuh
dan berkembang. Kemampuan komunikasi dalam organisasi diperlukan dalam setiap kondisi, misalnya pada saat
mempersiapkan perencanaan program, pelaksanaan serta evaluasinya (Purba, dkk. 2021;93). Pembentukan
komunikasi yang efektif akan memungkinkan perusahaan untuk bekerja dengan baik, dan begitu juga
sebaliknya. Komunikasi yang buruk dalam suatu perusahaan kemungkinan besar akan
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mengakibatkan kinerja organisasi yang buruk. Komunikasi dalam sebuah organisasi menduduki posisi sentral dalam
konsep iklim organisasi. Iklim organisasi dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa dalam organisasi terdapat
kekuatan-kekuatan fisik dan sosial yang bertahan cukup lama dan memiliki pengaruh pada perilaku sosial para
anggota, baik perilaku terhadap sesama anggota, terhadap atasan, maupun terhadap bawahan (Hardjana, 2019: 239).
Pace dan Faules (2013: 113) menyebutkan bahwa, “Iklim komunikasi organisasi yang kondusif, nyaman, dan positif
penting untuk meningkatkan motivasi kerja anggota dalam organisasi.” Sejalan dengan pernyataan Keith Davis
(1985: 122) dalam buku Human Behavior at Work menyebutkan bahwa, “Tklim memengaruhi motivasi, kinerja, dan
kepuasan kerja karyawan. Iklim menciptakan bagi segenap karyawan ekspektasi khusus tentang akibat apa yang
akan terjadi dari berbagai tindakan. Karyawan mengharapkan ganjaran, kepuasan kerja, dan rasa frustrasi
berdasar persepsinya tentang iklim organisasi” (Hardjana, 2019: 247). Motivasi setiap orang di tempat kerja
memiliki dampak yang signifikan pada kinerja yang mereka berikan kepada organisasi. Faktor fundamental
dalam menciptakan loyalitas karyawan terhadap perusahaan adalah motivasi. Tujuan dari motivasi adalah untuk
mempengaruhi perilaku karyawan agar sesuai dengan tujuan organisasi. Semakin banyak usaha yang dimasukkan
ke dalam pekerjaan seseorang, semakin didorong seseorang dianggap oleh orang-orang di sekitarnya. Dalam hal
ini, motivasi kerja memiliki keterkaitan yang erat dengan iklim komunikasi organisasi. Sejalan dengan Panuju
dan Narena (2019: 34-35) yang menyebutkan bahwa iklim komunikasi organisasi dan motivasi kerja merupakan
beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas komunikasi yang terjadi dalam sebuah
organisasi.

Pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap motivasi kerja telah banyak diteliti di berbagai lingkungan
organisasi. Penelitian telah menunjukkan bahwa iklim komunikasi secara signifikan mempengaruhi motivasi kerja,
yang pada gilirannya berdampak pada kinerja karyawan (Sugiarto & Putra, 2020). Lebih lanjut, iklim organisasi
telah ditemukan memiliki pengaruh positif langsung terhadap motivasi kerja, dan motivasi kerja berperan sebagai
mediator pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja (Marpaung, 2021). Selain itu, dampak iklim organisasi
pada motivasi kerja telah diamati memiliki efek langsung positif pada perilaku organisasi kewarganegaraan (OCB)
(Sinaga et al., 2019). Selain itu, persepsi iklim inovatif dan pembelajaran organisasi telah dikaitkan dengan motivasi
kerja di perusahaan IT kecil dan menengah, yang menunjukkan pentingnya faktor-faktor ini dalam menumbuhkan
motivasi karyawan (Fernandes et al., 2016). Pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan komunikasi interpersonal
terhadap kinerja guru juga telah diteliti, menyoroti keterkaitan faktor-faktor tersebut dalam mendorong motivasi dan
Kinerja karyawan (Haruna & Siti, 2020). Selain itu, pengaruh motivasi terhadap perilaku kewargaan organisasional
(OCB) telah diteliti, dengan menekankan peran mediasi komitmen organisasional dalam hubungan ini (Ibrahim &
Aslinda, 2015). Selain itu, prediktor seperti iklim organisasi, budaya organisasi, desain pekerjaan, dan penyesuaian
yang wajar telah diidentifikasi sebagai faktor yang berpengaruh dalam membentuk perilaku organisasi dan
keterlibatan pegawai penyandang disabilitas, menggarisbawahi dampak yang lebih luas dari iklim organisasi
terhadap motivasi dan keterlibatan pegawai (Hashim & Wok, 2014).

Menurut hasil observasi yang telah dilaksanakan di Salam TV, dapat dilihat bahwasanya komunikasi yang
tercipta di antara karyawan yang satu dengan karyawan yang lain berjalan cukup lancar. Suasana kerja di
Salam TV cukup kondusif dikarenakan kepercayaan dan sikap tolong-menolong antar sesama karyawan berjalan
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dalam rapat bulanan yang dilakukan, seluruh karyawan yang terlibat dapat
menyampaikan pendapatnya masing-masing dan yang lainnya dapat mendengarkan dengan baik. Namun dalam
usaha menciptakan iklim komunikasi organisasi yang baik ditemukan beberapa kendala yang dihadapi di Salam
TV. Salah satunya adalah misscommunication yang terjadi di kalangan manajemen dan karyawan. Misalnya, apabila
terdapat karyawan yang tidak berhadir dalam acara pembagian reward, maka oleh pihak manajemen hal tersebut
dianggap sebagai bentuk penolakan karyawan. Padahal yang sesungguhnya terjadi adalah dikarenakan oleh
waktu kerja yang berbenturan dengan kegiatan reward yang dilakukan. Masalah gesekan dalam komunikasi
seperti ini dapat menimbulkan masalah yang baru, oleh karena itu, sangat penting untuk memanfaatkan lingkungan
komunikasi tempat kerja yang positif. Oleh karena itu, komunikasi yang efektif antara manajemen dan
karyawan, serta di antara rekan Kkerja, sangat penting untuk meningkatkan motivasi kerja. Hal ini dimaksudkan
bahwa dengan komunikasi yang efektif, kerja sama yang kuat dapat dikembangkan untuk memecahkan berbagai
masalah di tempat kerja dan memungkinkan orang untuk melakukan pekerjaannya dengan optimal.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka akan dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap motivasi kerja agar terciptanya komunikasi yang optimal
dalam lingkungan kerja. Maka dari itu, karya ilmiah ini diberi judul, “Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi
Terhadap Motivasi Kerja Karyawan di Salam Televisi.”

2. Landasan Teori
2.1. Iklim Komunikasi Organisasi

Iklim organisasi adalah suatu sistem di mana karyawan mengamati dan merespons peristiwa yang
terjadi di lingkungan tempat kerja dan berpotensi mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan tersebut. Iklim

komunikasi didefinisikan sebagai koleksi dan pola lingkungan yang dapat dinilai dan dapat menetapkan asal-
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usul motivasi dan penekanan pada pandangan logis. Pada dasarnya, setelah iklim komunikasi yang sehat telah
ditetapkan dalam organisasi, perusahaan dapat berpartisipasi dalam proses interaksi positif untuk meningkatkan
proses pengembangan perusahaan. R. Wayne Peace (Pace dan Faules, 2013: 159) menjelaskan bahwa ada beberapa
faktor yang memengaruhi iklim komunikasi organisasi di antaranya adalah kepercayaan, pembuatan keputusan
bersama, kejujuran, keterbukaan dalam komunikasi ke bawah, mendengarkan dalam komunikasi ke atas, dan
perhatian pada tinjauan Kinerja yang tinggi. Iklim organisasi adalah aspek penting dari lingkungan tempat kerja,
yang memengaruhi perilaku, sikap, dan kinerja karyawan. Iklim organisasi mencakup persepsi bersama karyawan
mengenai praktik, prosedur, dan perilaku yang didukung dan diharapkan di tempat kerja (Maharmeh, 2021).
Kualitas iklim organisasi yang terus menerus dialami oleh anggota organisasi secara signifikan mempengaruhi
perilaku mereka (Haholongan & Kusdinar, 2019). Penelitian telah menunjukkan bahwa iklim organisasi yang positif
dikaitkan dengan peningkatan motivasi kerja, kepuasan kerja, dan komitmen, serta berkurangnya perilaku
menyimpang di tempat kerja (Widjaja et al., 2023; Jyoti, 2013). Selain itu, nilai-nilai organisasi yang konstruktif
dan iklim tempat kerja yang harmonis telah dikaitkan dengan perilaku menolong karyawan dan perilaku kewargaan
organisasional (Marinova et al., 2018; Bui et al., 2020). Peran pemimpin dalam membentuk iklim organisasi
ditekankan, karena mereka adalah sumber langsung dari data perilaku yang menjadi dasar pandangan karyawan
terhadap tujuan dan kebijakan organisasi (Walumbwa et al., 2010). Selain itu, hubungan antara kepemimpinan etis
Chief Executive Officer (CEO) dan iklim etis telah dipelajari, menyoroti dampak kekuatan iklim terhadap perilaku
kewarganegaraan organisasi kolektif (Shin, 2012). Secara keseluruhan, iklim organisasi adalah sebuah konstruk
multifaset yang secara signifikan mempengaruhi berbagai aspek perilaku karyawan dan hasil organisasi.

2.2. Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah seluruh proses pemberian insentif atau dorongan kepada karyawan untuk berperilaku
dan bekerja dengan baik sesuai dengan tugas dan kewajiban yang telah ditugaskan kepadanyauntuk
melakukan tugasnya. Menurut Aldefer, motivasi kerja suatu individu terhadap kebutuhan hidupnya dalam
melaksanakan pekerjaannya hanya tiga bagian kebutuhan, di antaranya adalah Existance, Relatedness, dan
Growth (Mayvita, dkk, 217). Kemampuan organisasi dalam mengelola dan menjadikan sumber daya manusia
sebagai sumber daya yang unggul merupakan hasil dari keunggulan kompetitif (Sikora et al, 2014). Teori-teori
motivasi telah banyak diteliti dan diterapkan di berbagai bidang. Selain itu, penerapan teori motivasi pada bidang
TI telah dieksplorasi, dengan fokus pada arah penelitian di masa depan (Parker & Zhang, 2006). Selain itu,
kebutuhan akan metode penelitian yang ketat secara ilmiah untuk menguji teori motivasi di lingkungan yang kaya
akan media telah disoroti (Mayer, 2011). Teori ekspektasi telah digunakan untuk memotivasi pengguna
perpustakaan akademik di India, dengan menekankan penerapan teori motivasi dalam konteks yang berbeda
(Chopra, 2019). Selain itu, sintesis teori motivasi dalam domain penelitian konsumen telah diamati, yang
menunjukkan peran motivasi yang terus berkembang di bidang ini (Pincus, 2004).

Integrasi teori motivasi ke dalam model umum proses motivasi telah ditekankan, menunjukkan penerapan
teori motivasi yang luas di berbagai domain (Meyer et al., 2004). Sifat motivasi yang beragam telah dieksplorasi,
dengan fokus pada teori motivasi intrinsik dan ekstrinsik, yang menyoroti kompleksitas proses motivasi (Reiss,
2012). Selain itu, dampak motivasi otonom terhadap kinerja di tempat kerja telah dipelajari, berkontribusi pada
literatur motivasi kerja (Soyer et al., 2021). Motivasi dalam konteks pendidikan musik telah diteliti melalui berbagai
perspektif teoritis, termasuk teori atribusi, teori tujuan pencapaian, dan teori motivasi intrinsik (West, 2013).

Singkatnya, penelitian ekstensif tentang teori motivasi telah mengarah pada penerapannya di berbagai
bidang, termasuk psikologi, pendidikan, manajemen, dan perilaku konsumen. Teori-teori ini telah berperan penting
dalam memahami motivasi intrinsik, motivasi kerja, dan interaksi yang kompleks antara faktor motivasi intrinsik
dan ekstrinsik.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian
adalah karyawan Salam Televisi yang di mana jumlah populasi sekaligus menjadi sampel yang berjumlah 27 orang.
Sampel penelitian diambil secara total, hal ini dilakukan karena jumlah populasi relatif kecil kurang dari 30
orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert dengan skor alternatif jawaban
sebanyak lima jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Teknik analisis data menggunakan analisis inferensial. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi linear sederhana. Seluruh perhitungan dilakukan dengan berbantuan program aplikasi
SPSS Versi 25 for Windows.

4, Hasil dan Pembahasan Penelitian
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4.1. Iklim Komunikasi Organisasi

Batas Kategorisasi Interval Frekuensi Persentase Kategori
X <M-1SD X <41 3 11% Rendah
MISD=XSM* 1 41 <x <40 21 78% Sedang
M+ 1SD < X 49 <X 3 11% Tinggi
Jumlah 27 100%

Hasil analisis dari variabel iklim komunikasi organisasi menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh
sebesar 45. Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, dapat dilihat bahwa variabel iklim komunikasi organisasi pada
karyawan Salam Televisi dominan berada pada kategori sedang dengan nilai persentase sebesar 78%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa iklim komunikasi organisasi pada karyawan Salam Televisi berada pada kategori sedang.

4.2. Motivasi Kerja

Batas Kategorisasi Interval Frekuensi Persentase Kategori
X <M-1SD X <20 3 11% Rendah
M-1SD <X <M
+1SD 20X <26 23 85% Sedang
M + 1SD < X 26 <X 1 4% Tinggi
Jumlah 27 100%

Hasil analisis dari variabel motivasi kerja menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 23.
Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, dapat dilihat bahwa variabel kepemimpinan motivasi kerja pada karyawan
Salam Televisi berada pada kategori sedang dengan nilai persentase sebesar 85%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
iklim komunikasi organisasi pada karyawan Salam Televisi berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil analisis
dari kedua variabel tersebut, maka dapat disimpulkan para karyawan Salam Televisi Medan memiliki pengaruh dari
iklim komunikasi terhadap motivasi kerja mereka di kategori sedang. Keefektifan seorang karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti lingkungan kerja, fasilitas kerja, rekan kerja,
pimpinan, intensif, dan lain-lain. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan kinerja dari keseluruhan karyawan, harus
menciptakan iklim komunikasi organisasi yang sehat di lingkungan kerja.

Coefficients?

. . Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients - Sig,
B | Std. Error Beta
1 (Constant) 4,127 4.463 .925 .364
Iklim Komunikasi Organisasi 418 .100 .643 4.202 .000

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja

4.3. Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Pada Karyawan Salam Televisi
Medan

Berdasarkan hasil pengujian melalui tabel di atas, diketahui nilai koefisien regresi sebesar 0,418 yang
bernilai positif, maka dapat dikatakan bahwa iklim komunikasi organisasi (X) memiliki hubungan yang positif
terhadap motivasi kerja (Y). Hasil dari persamaan regresi dari kedua variabel tersebut adalah Y = 4.127 +
0,418X. Hasil pengujian dari kedua variabel tersebut menjelaskan bahwa terdapat peran positif dan signifikan antara
variabel iklim komunikasi organisasi dengan motivasi kerja karyawan Salam Televisi. Nilai koefisien regresi
diketahui sebesar 0,418 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena itu, berdasarkan nilai signifikan dari
tabel model coefficients adalah 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel iklim komunikasi organisasi
(X) mempengaruhi variabel motivasi kerja (Y) pada penelitian ini dengan menggunakan metode uji regresi linier
sederhana. Oleh karena itu, dapat disimpulkan dari penelitian ini bahwa faktor-faktor yang berkaitan dengan
motivasi kerja dipengaruhi oleh iklim komunikasi organisasi (X).

Model Summary®
Mode R R Square Adjusted R Std. Error of
| Square the Estimate
1 .6432 414 391 1.96119
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a. Predictors: (Constant), Iklim Komunikasi Organisasi

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pada iklim komunikasi organisasi terhadap motivasi kerja dapat
diketahui dari nilai koefisien determinasi. Untuk mengetahui nilai koefisien determinasi dengan cara menghitung
nilai koefisien korelasinya. Nilai dari koefisien korelasi sebesar 0,643 yang masuk ke dalam kategori kuat
dengan rentang antara 0,60 — 0,799. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, nilai koefisien korelasi masuk ke kategori
kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan dengan tingkat kuat antara iklim komunikasi
organisasi dengan motivasi kerja. Setelah mengetahui nilai koefisien korelasi, langkah selanjutnya adalah mencari
nilai koefisien determinasi dengan cara menguadratkan nilai koefisien korelasinya. Maka, hasil perkalian dari nilai
koefisien korelasinya, yaitu 0,643 x 0,643 = 0,4134 yang kemudian dibulatkan menjadi 0,414. Besar nilai angka
tersebut berasal dari koefisien determinasi yang apabila nilai tersebut diubah ke dalam bentuk persen, maka
nilainya adalah 41,4%. Nilai yang dihasilkan tersebut menunjukkan variabel motivasi kerja (Y) dipengaruhi oleh
variabel iklim komunikasi organisasi (X) dengan faktor 41,4%.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabel
iklim komunikasi organisasi memperoleh hasil sebesar 78%, hal tersebut termasuk ke dalam kategori sedang untuk
variabel iklim komunikasi organisasi pada karyawan Salam Televisi. Sedangkan untuk motivasi kerja memperoleh
hasil sebesar 85%, yang di mana hasil tersebut termasuk ke dalam kategori sedang untuk motivasi kerja para
karyawan Salam Televisi. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear sederhana
dengan memperoleh nilai persamaan regresi Y"=4.127 + 0,418X. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel iklim komunikasi organisasi terhadap motivasi kerja. Nilai
koefisien regresi yang diperoleh dari kedua variabel dalam penelitian ini adalah 0,418 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Kemudian, nilai signifikansi tersebut dibandingkan dengan nilai probabilitas sebesar 0,05, maka nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 yang di mana nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas yang dapat disimpulkan
bahwa iklim komunikasi organisasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.
Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari iklim
komunikasi terhadap motivasi kerja sebesar 41,4% yang nilai tersebut diperoleh dari hasil dari perhitungan
dari koefisien determinasi.
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